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ABSTRAKSI

Rizki Rachmatullah, NIT. 52155811. T, 2019 “Analisis penyebab terjadinya
gangguan pada electromotor penggerak bow thruster di MV. Sinar
Sumba”, Program Diploma IV, Teknika, Politeknik IImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Nasri M.T, M.Mar.E dan Pembimbing I1I: R.A.J
Susilo Hadi Wibowo, S.IP, M.M
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,‘ g diinginkan.
bone Analysis

pada electromotor penggerak bow thuster adalah 1)overload pada electromotor,
2)kurangnya perawatan pada bearing, 3)jam kerja bearing melebihi batas
maksimum, 4)rusaknya thermal overload relay. Dampak yang terjadi dari
gangguan pada electromotor penggerak bow thruster adalah peningkatan beban
kerja generator, beban berlebih pada electromotor penggerak bow thruster dan
terbakarnya gulungan electromotor. Upaya yang dilakukan adalah menurunkan
beban kerja generator, mengoptimalkan perawatan bearing dan melakukan
pengecekan dan perawatan rutin pada thermal overload relay.

Kata Kunci : Electromotor, bow thruster



ABSTRACT

Rizki Rachmatullah, NIT. 52155811. T, 2019 " Analysis of the causes of
interference with the bow thruster electromotor drive MV. Sinar Sumba",
Diploma IV Program, Teknika, Semarang Merchant Marine Polytechnic,
Advisor I: Nasri M.T., M.Mar.E and Advisor II: R.A.J Susilo Hadi Wibowo,
S.IP, MM
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in generator workload, overload on the bow thruster electromotor drive and
electromotor windings. Efforts are made to reduce the workload of generators,
optimize bearing maintenance and perform routine checks and maintenance on
thermal overload relays.

Keyword : Electromotor, bow thruster



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan dunia teknologi modern di berbagai bidang bergerak

sangat cepat, demikian juga di dalam bidang transportasi laut. Kapal adalah

P -
ng kinerja-mesin,
=N i,/.\ o ”—’f\\ﬁ
r—induk; Bg =R=

ini maka harus diupayakan selalu siap pakai, sehingga perwira mesin

berkewajiban melaksanakan perawatan berkala secara teratur. Dengan melihat
peranan peting dari bow thruster untuk kelancaran olah gerak kapal dan di
latar belakangi oleh sering terjadinya gangguan manouvering pada bow

thruster saat akan mulai maupun saat beroperasi.



Dengan diperkuat adanya kejadian pada pada tanggal 5 mei 2018 saat
kapal sedang melakukan manouver berthing di pelabuhan Davao Philipine.
Electromotor penggerak bow thruster tidak berfungsi sehingga bow thruster
tidak dapat dioperasikan. Selanjutnya kapal dibantu dengan 2 tug boat untuk

membantu proses manouver. Hal ini mengakibatkan besarnya biaya yang

3. Upaya yang harus dilakuka g efQatasi terjadinya gangguan pada
eletromotor penggerak bow thruster bow thruster di MV. Sinar Sumba?
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah dari judul yang telah
dipilih, maka sangat luas pembahasan yang semestinya dapat diuraikan untuk

menjelaskan dari perumusan masalah tersebut, sehingga untuk menghindari



terjadinya perluasan pembahasan, dalam menulis dan menyusun Skripsi ini
Penulis membatasi pembahasan dengan menitik beratkan pada permasalahan
tentang terjadinya penyebab terjadimya gangguan pada electromotor
penggerak bow thruster selama periode Agustus 2017 sampai dengan Agustus
2018.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengapef

1. Manfaat teoritis bagi penulis
a. Penulis dapat mengetahui tindakan yang dilakukan ketika terjadi
gangguan pada eletromotor penggerak bow thruster karena telah
melakukan penelitian yang selama praktek berlayar.
b. Penulis dapat mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya

gangguan pada eletromotor penggerak bow thuster karena penulis telah



c. Penulis dapat mengetahui upaya dengan cepat dan tepat dalam
mengambil tindakan yang harus dilakukan agar eletromotor penggerak
bow thruster kembali normal.

2. Manfaat praktis

a. Bagi masinis

Bagi para masinis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

e emukz_i-h pérmasalahan denga 4p dan tepat saat
. y -

. e
asklah pada bow th r"égqr pekerjaan MmeméL lebih efektif
/I 7 : . d ( \

. : 1

a i At ‘-‘v ATl tu

Bagi perusahaan pelayaran hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai dasar bagi perusahaan pelayaran untuk menentukan kebijakan-
kebijakan baru tentang manajemen perawatan Yyang akan dilakukan
terhadap electromotor penggerak bow thruster.

Setelah mengetahui pentingnya bow thruster di kapal untuk

keperluan olah gerak kapal, maka peruahaan harus memberikan



kebijakan mengenai persediaan spare part electromotor penggerak bow
thruster tersebut
d. Bagi PIP Semarang
Bagi PIP Semarang, penulisan skripsi ini dapat menjadi perhatian
agar pemahaman terhadap bow thruster semakin baik dan dapat

dijadikan bekal ilmu pengetahuan tambahan bagi calon perwira yang

menunjang pengoperasian bow thrustr guna kelancaran olah gerak kapal.

Rumusan Masalah yang berisi tentang perumusan masalah untuk memudahkan
Penulis dalam mencari solusi yaitu faktor penyebab, dampak dan upaya dalam
menangani permasalahan yang terjadi pada electromotor penggerak bow

thruster. Batasan Masalah bertujuan agar tidak terjadi pembahasan yang



melebar sehingga pembahasan lebih spesifik, Tujuan Penelitian , Manfaat
Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB |1 LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menjelaskan mengenai penjelasan tentang bow thruster
dan jenis-jenisnya serta tinjauan pustaka yang berisikan teori-teori atau

pemikiran-pemikiran yang berisi tentang electromotor penggerak bow thruster,

ma kar . tuh
w rupaka uan utuh yang

 penyusupan ket%‘ a pe;m lran atal ain dalam
A ; .

digﬁkan a1 pe .

harus konsisten dengan tujuan penelitian.

ihdn alat serta cara analisis

dan cara analisis data Yaag
BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan alur analisa dalam
menemukan penyebab dasar timbulnya permasalahan pada electromotor

penggerak bow thruster sehingga upaya pencegahan dan penanganan yang



tepat dapat ditemukan. Memuat pokok-pokok mengenai obyek penelitian,
analisa masalah dan pembahasan masalah.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi simpulan penelitian yang dipaparkan secara singkat

dan jelas serta saran peneliti sebagai upaya untuk memecahkan masalah yaitu

penyebab terjadinya gangguan pada electromotor penggerak bow thruster.




BAB 11

LANDASAN TEORI

A.Tinjauan Pustaka
Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar

dari penelitian . Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar untuk

 Méngkaji darTpg

\ L
génai masalah b‘é\&&d'ster. d;

an teori Mg
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Menurut Efrey Liker (2014:45), analisis adalah penyelidikan
terhadap suatu peristiwa (karangan perbuatan dan sebagainya) untuk
mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi menurut hasil dari observasi,
wawancara maupun dengan pustaka (sebab, musabah, duduk perkaranya,

dan sebagainya),



penguraian suatu pokok atau berbagai bagiannya atau penelaahan bagian
itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan, dikaji sebaik-baiknya, proses
pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis

adalah kegiatan untuk memecahkan masalah dan melakukan suatu

Analisis pé : junyas pengoperasts Qruster di MV.

.
thppi)ng_ Line

mekanisme operasinya motor listrik dibedakan menjadi 2, yaitu motor AC,

dan motor DC.
Ada 2 jenis motor pada motor AC, yaitu :
a. Motor sinkron, yaitu motor AC (arus bolak-balik) yang bekerja pada

kecepatan tetap atau konstan pada frekuensi tertentu. Kecepatan putaran



motor sinkron tidak akan berkurang (tidak slip) meskipun beban
bertambah, namun kekurangan motor ini adalah tidak dapat menstart
sendiri. Motor ini membutuhkan arus searah (DC) yang dihubungkan ke
rotor untuk menghasilkan medan magnet rotor. Motor ini disebut motor
sinkron karena kutup medan rotor mendapat tarikan dari kutup medan
putar stator hingga turut berputar dengan kecepatan yang sama (sinkron).

ata nqlglme'(erﬁau motor induksi, yaitu
HG umum dj unal;an 3 (ﬂ% ikan pada mesin-

terpisah.

Motor DC sumber daya sendiri/self excited, pada motor DC sumber daya
sendiri ini terbagi menjadi 3 type, yaitu motor seri, motor shunt, dan
motor kompon/gabungan. Motor seri, yaitu motor DC dimana gulungan
medan dihubungkan secara seri dengan gulungan dinamo. Sehingga arus

medan sama dengan arus dinamo.Motor shunt, yaitu motor DC dimana



gulungan medan dihubungkan secara pararel dengan gulungan dinamo.
Sehingga total arus jalur merupakan jumlah arus medan dan dinamo.
Motor kompon atau gabungan, yaitu motor DC dimana gulungan medan
dihubungkan secara seri dan pararel dengan gulungan dinamo sehingga

setting awal torque bagus dan stabil kecepatannya.

centrifugal switch stat drive puloy

~r
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terminal box

3. Bow Thruster
Bow thruster adalah suatu alat pendorong yang dipasang pada kapal-

kapal tertentu untuk membantu manouvering kapal. Pada saat manouver
dilakukan, posisi kapal amatlah sulit untuk melakukan olah gerak yang
lingkaran putarnya berdiameter kecil. Sehingga dibutuhkan alat pendorong

ini agar menghasilkan olah gerak kapal yang efisien. Unit pendorong


https://www.daviddarling.info.com/

tersebut terdiri dari suatu propeller atau baling-baling yang berada dalam
satu terowongan (tunnel) pada bagian melintang kapal dan dilengkapi
dengan suatu alat bantu seperti motor hidrolik atau elektrik. Selama
beroperasi, air dipaksa masuk melalui terowongan tersebut untuk

mendorong kapal sehingga bergerak menyamping sesuai kebutuhan kapal.

Pada bow thruster tersebut

melakukan olah gerak. Tunnel thruster sama dengan azimuth thruster,
yang digunakan dibelakang kapal untuk propulsi, kecuali bahwa
thruster ini ditempatkan didalam terowongan (bukan dari satu sisi
lambung ke yang lain) baik didepan (haluan) atau belakang (buritan)

kapal. Selain itu seluruh pengaturan berarti tidak bergerak, impeller

didalam terowongan hanya dapat membuat daya gerak saja. Tunnel



thruster yang berbentuk terowongan berada pada bagian depan
samping kapal (belakang sekat haluan) arah garis melintang.
Digerakkan dengan mesin hidrolik dan elektrik motor untuk
menggerakan tunnel thruster dengan tenaga 15 kw sampai 1300 kw.
Struktur tunnel thruster menggunakan baja, aluminium dan FRP

tergantung pada material kapal secara umum atau jenis kapal (seperti :

3)0) h oyl

AT\

“2tunnel thruster

Sumber : https://www.jinbomarine.com

b. Rectractable Thruster
Rectractable thruster hampir sama dengan tunnel/terowongan,
tetapi dapat ditarik kembali ke dalam sarung/bungkus setelah tugas.

Kita dapat menyediakan kemudi hidrolik untuk dapat ditarik masuk


https://www.jinbomarine.com/

dan dikemudikan elektrik dari 20 kW sampai 1000 kW. Motor naik
turun, sehingga garis pengarah tidak pernah diputus. Material
sarung/bungkus thruster dapat berupa aluminium atau kontruksi baja,
tergantung pada material kapal. Suatu busi penuh dan main paket di
kemudikan hidrolik terdiri dari suatu sistem yang dapat ditarik masuk
dengan motor hidrolik, tenaga hidrolik sistem tertutup dengan kendali

klep dan sugat Wen!munapp Jeystick untuk kendali.
A 4
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c. Azimuth Thruster
Azimuth thruster adalah bow thruster yang dapat mampu
bergerak atau berputar 360 derajat. Dengan daya yang diperlukan dari
150 kW sampai 1300 kW. azimuth thruster dapat digunakan sebagai

alat untuk manouver atau olah gerak kapal dan dapat juga digunakan


https://www.marineinsight.com/

untuk tenaga dorong. Setiap tenaga dorong dapat dioptimalkan untuk
kecepatan kapal atau daya dorong untuk mencapai kecepatan
maksimum. azimuth thruster dalam bentuk Z-Drive dengan tenaga
dorong mesin diesel dan dapat di kontrol langsung dari mesin kemudi

atau dalam bentuk L-Drive yang menggunakan tenaga dorong elektrik

motor dan di kontrol or hidrolik mengemudi. Sistem

Setelah penjelasan diatas tentang pengertian dan jenis-jenis bow
thruster, berikut adalah komponen-komponen pada bow thruster berikut
penjelasannya.

1. Electro motor adalah motor yang digerakkan dengan tenaga listrik

bertegangan bolak-balik 420 volt yang berasal dari generator.


https://www.marinebow.com/

Gambar 2.5 electro motor

Sumber : https://www.niagamaslestari.com

2. Hydraulik pump adalah pompa dari hydraulic oil yang digunakan untuk

membalik posisi

W
thruster e
S

pada throttle bow thruster

Gambar 2.7 selenoid valve

Sumber : https://www.aliexpres.com



https://www.niagamaslestari.com/
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https://www.aliexpres.com/

4. Hydraulic oil tank adalah penampung oli hidrolik yang terbuat dari bahan

alumunium agar tahan karat.

Egan untuk i volume oli

, gelas’

Gambar 2.10 Thermometer

Sumber : https://www.marinebow.com



https://www.tools-hq-pk.com/
https://www.en.wika.com/
https://www.marinebow.com/

7. Oil filter adalah saringan oli yang digunakan untuk menyaring kotoran
setelah oli melewati system agar kebersihan oli hidrolik tetap terjaga.
Dalam filter ini terdapat magnet untuk menarik kotoran agar dapat

tersaring sempurna.

Gambar 2.12 electronic pannel control box

Sumber : https://www.indiamart.com



https://www.indiamart.com/
https://www.indiamart.com/

9. Blade adalah propeller atau baling-baling yang digunakan untuk

mendorong air agar proses manouver kapal menjadi lebih cepat.

ettt

Sumber : vL DS: /W
\D

11. Handls_adalaizgemberi palilg anjungan yaag namipya diteruskan

ke control

Gambar 2.15 handle

Sumber : https://www.indiamarine.com



https://www.pocomarine.com/
https://www.alibaba.com/
https://www.indiamarine.com/

12. Generator ( Auxilary engine ) adalah sumber tenaga utama untuk proses

kegiatan pengoperasian bow thruster. Generator harus diparalel untuk

mengoperasikan bow thruster.

[:{’\\:J v \; A
© dari pesawat ant ferikytini adalahsistem’
=R= ) —~—
1. UGk
2.
3.

menjadi berputar dan memutar flexible coupling, input shaft sehingga
bevel gears ke propeller shaft berputar dan menyebabkan putaran dari

blade propeller.

4. Propeller pada bow thruster adalah jenis Controlable Pitch Propeller

yang dapat berotasi atau baling-baling menjadi berubah posisi untuk


https://www.indonesianalibaba.com/

mengubah arah yang dihasilkan oleh putaran blade dengan bantuan
hydraulic system.

. Cara dari sistem hidrolik adalah oli hidrolik dari tanki hidrolik dihisap
oleh pompa dan di tekan ke directional control valve atau selenoid valve

selanjutnya dialirkan melalui shaft dan menggerakkan piston sehingga

sliding blo 8k
&

akan kekanan #kéj(iri.

10000 jam.
. Saringan minyak hidrolik

Saringan minyak hidrolik harus dibersihkan setiap 1500 jam kerja, akan
tetapi bila sebelum 1500 jam tekanan minyak hidrolik telah turun maka
perlu dilakukan pemeriksaan atau saringan diganti setiap 10000 jam

kerja.



3. Perawatan pada electromotor
Greasing dilakukan pada bearing electromotor setiap 500 jam kerja, hal
ini berguna untuk mempertahankan agar pelumasannya bagus sehingga
putaran lancar. Perlu dicatat bahwa greasing yang berlebihan akan
kerusakan electromotor, karena terlalu banyak grease yang tertampung

didalam bearing dapat bocor dan mengalir kedalam kumparan motor

ditimbulkan.

2. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan adalah timbul dari lingkungan tersebut semisal kapal
sedang bermanouver di daerah dengan perairan yang dipenuhi sampah
sehingga sampah tersangkut di blade bow thruster. Ada juga dari cuaca
buruk yaitu angina kencang dan gelombang yang tinggi berakibat

memperlambat kapal saat melakukan manouver



3. Faktor mesin
Faktor ini diakibatkan karena terjadi kerusakan pada mesin maupun
komponennya yang mengakibatkan sistem menjadi terganggu atau bahkan
tidak berfungsi.

B. Definisi Operasional

Menurut manual book untuk memudahkan pemahaman dalam

ga listrik

ctro motor
A '_//\\_1
I,._/\be[ p— . “
= 4 —
—2->Hydraulik Ag” digunakan-uftuk,
N ——{\\—1
——11 —~—

bow thruster dapat beruba aur-Berlawanan jarum jam. Solenoid
valve bekerja menggunakan arus listrik searah (DC) yang diatur dari skala
pergeseran tingkat potensio meter yang terpasang pada throttle bow
thruster.

5. Hydraulic oil tank adalah penampung oli hidrolik yang terbuat dari bahan

alumunium agar tahan karat.



6. Gelas duga adalah alat yang digunakan untuk mengetahui volume oli
hidrolik yang ada didalam tanki, gelas duga berbentuk bola-bola di
dalamnya.

7. Thermometer adalah alat yang digunakan untuk mengetahui suhu dari oli
hidrolik tersebut.

8. Oil filter adalah saringan oli yang digunakan untuk menyaring kotoran

k menarik a[ dapat tersaring
~ i

terjadi kerusakan yang fatal pada komponen-komponen bow thruster.
10. Generator ( Auxilary engine ) adalah sumber tenaga utama untuk proses
kegiatan pengoperasian bow thruster. Generator harus diparalel untuk

mengoperasikan bow thruster



C.Kerangka pikir penelitian

Analisis penyebab terjadinya gangguan pada
electromotor penggerak bow thruster di MV. Sinar
SLimba

Faktor
1. Overload pada electromotor

2. Rusaknya bearing electromotor
3. Rusaknya thermal overload relay

TR T T

Dampak
1. Peningkatan beban kerja

generator
2. Beban berlebih pada

=~ —R=
A . Menurunkan beban saat pengoperasian = N—y
— N A 2. Mengoptimalkan pengecekan dan ——
=R \ perawatan bearing —
=R ] 3. Mengoptimalkan pengecekan dan =R
- \ narawiatan tharmal Auarlaad ralay I~

== \V\ SO A ] LA 7)) ——

Electromotor pengge"rak bow thruster normal

@ "2¥1 ¥ Kerarmgka ‘pikimeenelitial) o

Be as@n erangkaWikir.diatas, dapat 'J@ka dari topik yang

4
£0d

dibahas yaitu, pernyeba® erjad'R/a gawuan u- afasian bow thruster di
MV. SINAR SUMBA, yang mana dari topik tersebut akan diidentifikasi
mengahasilkan faktor penyebab dari topik masalah nya dan penulis ingin
mengetahui faktor penyebab tersebut. Dari faktor—faktor tersebut maka akan
dihasilkan dampak, sehingga timbul upaya ataupun usaha yang dilakukan

untuk mengetahui masalah yang ada.



Setelah diketahui upaya apa yang dilakukan, selanjutnya membuat
landasan teori dari permasalahan diatas untuk selanjutnya dilakukan analisa
hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka yang
dilakukan peneliti yang selanjutnya akan diketahui faktor utama apa yang
menyebabkan gangguan pengoperasian bow thruster dan dari faktor utama

yang akan dibahas maka akan menghasilkan simpulan dan saran dari penulis

ettt




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di kapal dan dari hasil uraian

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya gangguan pada electromotor
penggerak bow thruster yaitu :
a. Menurunkan beban saat pengoperasian
b. Mengoptimalkan pengecekan dan perawatan bearing

¢. Mengoptimalkan pengecekan dan perawatan thermal overload relay



B. Saran
Mengingat pentingnya electromotor terhadap pengoperasiam pesawat bantu
bow thruster untuk mendapatkan kinerja yang optimal, maka perlu diperhatikan
dalam pengoperasian dan perawatan pada bagian-bagian yang berhubungan dengan
electromotor penggerak bow thruster. Oleh karena itu berdasarkan penelitian dan

pembahasan masalah penyebab terjadinya gangguan pada electromotor penggerak

enulis yaitu ', ' & i
" [

—<->=electromot c -
=R ——{-\;1

dilakukan perawatan kembali.
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LAMPIRAN 1

TRANSKRIP WAWANCARA

A. Daftar responden

ak faktor yang menyebabkan

terjadinya gangguan pada electromotor penggerak bow thruster, tetapi
dikapal ini baru saja terjadi permasalahan seperti ini. Faktor yang
menyebabkannya kalo pendapat saya ya gara-gara overload pada
electromotor, rusaknya bearing karena kurangnya perawatan pada

bearing dan jam kerja bearing melebihi batas maksimum dan satu lagi



akibat rusaknya thermal overload relay itu. Soalnya tadi waktu
pertama bow thruster powernya lepas itu pasti thermal overload relay
masih berfungsi. Tetapi begitu saya minta untuk reconnecting kembali
gara-gara terus di jalankan jadinya rusak terus electromotor terbakar.
Kalo electromotor sudah terbakar, bow thrusternya sudah tidak

berfungsi det. Karena electromotor adalah sumber penggerak utama

dari sisterg shaft vertikal dengan

I‘ M@!p[.ev

a flexible Goupling yangd
p &p RY

bevel gears se

ler shaft ster dapat

Kalo dampak yang ditimbulkan akibat faktor-faktor tadi apaya bass ?

Jawab:
Menurut saya dampak yang ditimbulkan adalah meningkatnya beban
kerja generator meningkat, beban berlebih pada electromotor dan

terbakarnya gulungan electromotor. Itulah dampak yang ditimbulkan



jadi sebagai seorang masinis harus lebih perhatian agar hal tersebut
tidak terjadi det.

. Siap bass. Oiya kalo upaya yang harus dilakukan untuk mencegah
terjadi nya faktor tadi apa saja bass ?

Jawab :

Untuk mencegahnya dengan cara menurunkan beban kerja bow




LAMPIRAN 1
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Gambar Electromotor bow thruster
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I'_//AtE HA BUDIM ) 3/ INDONESIA 011993 UNG. . 6717 020] 749851'1“1307‘202
IPRAWOYO SETO - 1A h 2
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/ ONESI 9.01.1960, 1142 03.03.201
:ﬁﬁokw)\ % apasRiasay o3 03,200
e
6 { { 22/02.2020 | B 7294548| 13.07.202
\ 2
7 2034 T 06.06/2021 A 9041100] 10.09.201
9
8 \ INDONE:! 07.04.1991 SEMARAN /.06.2020 B 2735555| 11.01.202
1
~N !
9 ZAINUROHlM\ CT | INDOI 24.05.197. 11.04.2020 | B 9389816| 13.02.202
3
10 [MARTHIN SUKARAME BO! IND! D 085158 | 08.06.2020 | B 1421668| 08.06.202
0
11 [FERRY LAPAKANA % NDONIA 17.01.1RUNG PA F 071128 26.09.2020 | B 4933221 21.09.2021
166
12 [DWIHARI SUPRIYANTO AB INDONESIA  |21.04.1970 KULON PROGO E 141308 | 12.01.2020| B 9413597 05.03.202
3
13 [SAFII BIN AMMIL AB INDONESIA  |24.04.1966 BANGKALAN B 009011 [ 12.10.2019| B 1150484] 18.05.202
0
14 [SULTANI SIMANJUNTAK E/F INDONESIA  [11.05.1973 PARUKEAN D 036320 | 19.01.2020 | B 0354904| 20.01.202
0
15 [MURIH LUSIANTO OILER | INDONESIA |09.06.1981 PEMALANG E 108755 | 21.08.2019| B 7689073 15.08.202
2
16 [PERDINANDUS PEDANG OILER | INDONESIA |07.09.1972 JAKARTA B 000433 [ 17.09.2019| A 8716211] 13.08.201
9
17 |TEDY PRABOWO C/COOK| INDONESIA |16.04.1981 BATANG F 097316 | 16.01.2021 | B 9189632| 01.02.202
3
18 [SILAS LEKOAN STEWAR| INDONESIA |08.05.1980 JAKARTA F 129519 | 06.04.2021 B 3983928| 02.05.202
D 1




19 |RUDDY DEFRETES (OS] INDONESIA  |19.12.1973 JAKARTA E 045152 [ 21.12.2020( B 8177565( 04.10.202
2

20 |WINDA PRADANA ARIO D/ INDONESIA  |01.01.1994 CILACAP F 029160 | 24.07.2020( B 7305206| 31.07.202
SUSANTO CADET 2

21 |ALDHILA YUDHA ASYSYIHAB D/ INDONESIA  |27.06.1997 JAKARTA F 120889 | 24.05.2021| C 0104865| 15.05.202
CADET 3

22 |RIZKI RACHMATULLAH E/ INDONESIA  |01.12.1996 PACITAN F 120862 | 07.06.2021| C 0104758 1[1.05.202
CADET 3

12 Date and signature by master, authorized agent or officer.
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SAMUDERA SHIPPING LINE
SINGAPORE

MV.SINAR SUMBA
SHIP'S PARTICULARS

NATIONALITY
YEAR BUILT

HULL No
OFFICIAL NUMBER
CALL SIGN

IMO NUMBER
INM-C

INM - F

FAX

EMAIL

AAIC

MMSI No

DWT

GROSS / NET TONNAGE

LENGTH OVERALL (LOA /LBP)

: SINGAPORE

: JUNE 2008

: GWS339

1 394161

: 9VLH6

1 9435222

: 456589110 / 456589111

1 764844131
: sinarsumba@samudera.dualog.
:US6

: 565891000
:183217/10392T
1232693 T

: 1750 M /165.0 M

WENCHONG SHIP YARD
GUANGZHOU - CHINA

8.70773E+11

h

5}
=+

BREADTH 12740 M
MOULDED DEPTH 1 1430 M
AIR DRAFT FROM KEEL . 489 M
LIGHT SHIP : 884657
TYPE : GEAR FULL CELLULAR CONTAINER
OWNERS : SAMUDERA SHIPPING LINE
CLASSIFICATION : NIPPON KAIJI KYOKAI
MAIN ENGINE : MAN / B&W, type 75 60 MC-C, [16660 KW
TURBO : ABB VTR Type @ 2 set's
: 19.5KTS
SERVICE SPEED
FO CONSUMPTION OF MAIN ENGINE : 168 + 5% g/kw at 90% MCR (14206.5kw)
AUX ENGINE : 3 X MAN B&W Type 6L28/32H
BOW THRUSTER 195+3% g/kwh, 42700 kj/kg COQNSUMPTION
: YES, 1178 HP / 900 KW
: YES, 450 V 60 HZ
EMERGENCY GENERATOR
PROPELLER : FIXED PITCH PROPELLER/RIGHT HAND
CONTAINER CAPACITY : 1740 TEUS
N HOLD 996 TEU + 22 FEU
ON DECK 736 TEU
RECFER FUINT. SUU FUINT (44UVULT)
STACKING WEIGHT: IN IOLD 60 T /75T /90T /100 T, ONDECK60T /90T /125{T /150 T
BALLAST CAPACITY: 7049.3 T FRESH WATER CAPACITY: P34 T
FUEL OIL CAPACITY: 16B8.6 T DRAFT MDO CAPACITY : 133.8 T
10673 M 311616 T
DEADWEIGHT 10.900 M FREEBOARD DISPLAGEMEREADWEIGHT
WINTER 11.099 M 3660M 32875. 0 M 2244217
SUMMER 11.127 M 3433 M 329881 M
FREFHOAIAFRES WATER 11326 M 3008 M 338003 M
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